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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan penjumlahan dan 

pengurangan melalui kegiatan Penelitian 

Tindakan Kelas. Penelitian dilakukan di kelas 1 

SDN 4/V Kuala Tungkal dengan subjek 

penelitian 27 siswa. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal tes penjumlahan 

dan pengurangan sebanyak 10 soal. Hasil 

penelitian berdasarkan nilai rata-rata daya serap 

individu meningkat dari 58,15 pada observasi 

awal menjadi 70,4 pada siklus I dan menjadi 86,7 

pada siklus II. Nilai ketuntasan belajar klasikal 

juga meningkat dari 29,63 pada observasi awal 

menjadi 66,7% pada siklus I dan menjadi 92,6% pada siklus II. Dapat disimpulkan penelitian penggunaan 

media kartu angka berhasil dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam penjumlahan dan pengurangan.  

 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu mata pelajaran yang penting bagi seluruh individu untuk dipelajari 

sejak usia anak-anak adalah Matematika. Matematika merupakan kunci 

perkembangan pada ranah teknologi pada era saat ini (Netriwati, 2016). Penguasaan 

Matematika sejak usia dini menjadi penting untuk mendukung kemampuan siswa 

dalam mengikuti perkembangan teknologi. Diharapkan kedepannya dengan 

penguasaan Matematika yang baik, siswa dapat memberikan sumbangsi pada 

kemajuan teknologi, bukan hanya sebagai pengguna namun sebagai pengembang. 

Hal tersebutlah yang menjadikan alasan bahwa Matematika selalu menjadi mata 

pelajaran yang diberikan pada peserta didik mulai dari jenjang sekolah dasar bahkan 

taman kanak-kanak hingga jenjang universitas (Chang & Huang, 2014). 

Dibalik pentingnya mata pelajaran Matematika, kebanyakan siswa justru 

menganggap bahwa Matematika adalah pelajaran yang menakutkan dan sulit 

(Arindiono & Ramaadhani, 2013; Intisari, 2017; Murti, 2009; Muslimin dkk., 2012; 

Nursalam, 2016; Siregar, 2017). Dari hasil penelitian Utami & Humaidi (2019) yang 

dilakukan di kelas 1 SDN 38 Ampenan bahwa siswa yang menguasai penjumlahan 

sebesar 61,22% dan siswa yang menguasai pengurangan sebesar 55,10%. 

Sedangkan hasil observasi dengan memberikan soal tes penjumlahan dan 

pengurangan yang telah dilakukan di kelas 1 SDN 004/V Kuala Tungkal bahwa siswa 

yang menguasai kemampuan penjumlahan dan pengurangan hanya 5 siswa yang 

tuntas dari 27 siswa. 
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Dari kesulitan-kesulitan siswa dalam memperlajari matematika tersebut 

terdapat beberapa penyebab. Salah satu penyebab tersebut adalah dikarenakan siswa 

belum memahami konsep dari penjumlahan dan pengurangan dengan baik. Selain itu, 

siswa yang menganggap sulit Matematika akan mengalami kecemasan pada 

matematika sehingga berdampak pada performansi matematika mereka (Wang dkk., 

2015).  

Salah satu tujuan penting dari proses pembelajaran yang dilaksanakan adalah 

tersampaiakannya konsep yang baik kepada siswa, sesuai dengan pernyataan Taqwa, 

seperti yang tertuang dalam beberapa hasil penelitiannya (Contoh penelitian: Saputri 

dkk., 2019; Taqwa, 2017; Taqwa dkk., 2017; Taqwa dkk., 2017; Taqwa & Pilendia, 

2018; Taqwa & Rivaldo, 2018, 2019; Taqwa dkk., 2019). Penyampaian konsep dapat 

dilakukan dengan menggunakan media pembelajaran. Guru sebelum pembelajaran 

dimulai harus memastikan bahwa pemilihan media pembelajaran  tepat dan sesuai 

dengan materi dan kebutuhan siswa agar konsep dari materi dapat diterima dengan 

baik oleh siswa (Hartatik, dkk., 2018). 

Media Pembelajaran terbagi menjadi beberapa jenis antara lain media cetak, 

grafis, fotografi, audio, simulasi, dan game (Naz & Akbar, 2008). Media Pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam pelajaran matematika salah satunya adalah media kartu 

angka. Penggunaan media kartu angka dalam pembeljaaran membangun suasana 

belajar sambil bermain dan memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat 

mengulang, menemukan sendiri secara mandiri, dan mengeksplor hal-hal baru dalam 

memahami konsep (Parwati dkk., 2013). Penggunaan media kartu dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nurhizra, 2012; Saputri, 2018; 

Suriani, Sahrudin, & Efendi, 2005).  

Dari permasalahan yang ada di kelas 1 SDN 004/V Kuala Tungkal diperlukan 

sebuah solusi agar siswa dapat menerima konsep dengan baik dan hasil belajar yang 

diperoleh siswa juga baik. Solusi yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan media kartu angka untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan dan 

pengungaran siswa. Hal ini mengingat kemampuan abstrak siswa masih rendah, 

sehingga memerlukan media real untuk dapat membantu siswa lebih mudah 

memahami konsep. Penggunaan media kartu angka dalam pembelajaran akan 

membangkitkan semangat dan motivasi siswa dalam belajar. Artikel ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 1 SDN 4/V 

Kuala Tungkal dengan menggunakan media kartu angka. 

 

METODE 

Desain Penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

PTK merupakan salah satu desain penelitian yang dilaksanakan oleh guru dengan 

permasalahan yang diidentifikasi dari kelas dan simpulan yang diperoleh juga hanya 

berlaku pada lingkup kelas tanpa bisa digeneralisasi pada kelas lain. Seluruh 

rangkaian pelaksanaan penelitian ini diadaptasi dari model penelitian yang telah 

dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart (2014). Model Penelitian Tindakan Kelas ini 

secara umum dijelaskan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas dengan Model Kemmis & McTaggart 

 
Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk siklus dengan total pelaksanaan dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Sebelum melakukukan perencanaan pada siklus 1, terlebih dulu 

melakukan observasi awal guna mendapatkan informasi mengenai siswa. Informasi 

yang didapat dari siswa selanjutnya digunakan untuk menuyusun perencanaan dan di 

implementasikan pada tahap tindakan. Selama kegiatan penelitian dilakukan observasi 

sehingga tahap tindakan dan tahap observasi dilakukan secara bersamaan. Tahapan 

terakhir yaitu refleksi dilakukan setelah selesai melakukan tahapan tindakan dan 

observasi. Hasil refleksi yang didapat selanjutnya digunakan untuk menyusun 

perencaan dan melaksanakan kegiatan penelitian pada siklus 2. 

Penelitian dilakukan SDN 4/V Kuala Tungkal. Penelitian dilakukan di kelas 1. 

Terdapat 27 siswa yang terdiri dari 14 laki-laki dan 13 perempuan yang menjadi subjek 

penelitian. Kemampuan penjumlahan dan pengurangan merupakan variabel yang 

diteliti dalam penelitian tindakan kelas ini. Tindakan yang dilakukan dalam peneltian 

tindakan kelas ini adalah dengan menggunakan media kartu angka. 

Dalam penelitian ini kemampuan siswa dalam topik penjumlahan dan 

pengurangan diukur dengan menggunakan instrumen tes tulis berupa soal 5 soal 

penjumlahan dan 5 soal pengurangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data persentase. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut. 
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Dengan DSI merupakan daya serap individu dan KBK merupakan ketuntasan belajar 

klasikalyang merupakan indikator keberhasilan siswa dalam memahami topik 

penjumlahan dan pengurangan dengan pembelajaran menggunakan media kartu angka. 

Daya serap individu minimal dengan skor 70 dan ketuntasan belajar klasikal minimal 70% 

(Depdiknas, 2007). 

 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Observasi Awal 

 Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
penjumlahan dan pengurangan. Hal ini diperlukan sebagai bekal untuk melakukan 
perencaan yang tepat dan sesuai. Observasi awal dilakukan dengan memberi soal 
mengenai penjumlahan dan pengurangan sebanyak 10 soal yang teridir dari 5 soal 
penjumlahan dan 5 soal pengurangan. Hasil tes awal mengenai kemampuan 
penjumlahan dan pengurangan menunjukkan nilai rata-rata daya serap individu 
sebesar 58,15 sedangkan ketuntasan belajar klasikal sebesar 29,63%. 
 

Siklus I 
Perencanaan dilakukan dengan menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi tujuan 
pembelajaran, alat dan bahan dalam pembelajaran, lembar observasi , dan instrumen 
penilaian tes. Hasil analisis tindakan pada siklus I disajikan dalam Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Daya Serap Individu Siklus I 

 
Gambar 2 menyajikan hasil daya serap individu, secara keseluruhan diperoleh 

skor sebesar 70,4 dengan rincian siswa yang mendapat skor 90 terdapat 2 siswa, 
siswa dengan skor 80 terdapat 8 siswa, siswa dengan skor 70 terdapat 8 siswa, siswa 
dengan skor 60 terdapat 7 siswa, dan siswa dengan skor 50 terdapat 2 siswa. Hasil 
ketuntasan belajar klasikal secara umum diperoleh dengan skor sebesar 66,7%. 
Persertase tersebut diperoleh dari siswa yang mempunyai skor 70 sebanyak 18 

siswa. 
  Hasil observasi diperoleh bahwa siswa masih banyak yang bergurau saat guru 
menjelaskan mengenai penggunaan media kartu angka. Selain siswa bergurau, 
terdapat juga siswa yang menganggu teman sebangkunya untuk diajak bermain. Siswa 
juga belum tanggap dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa 
masih bertanya kepada siswa lain saat mengerjakan soal tes. Terdapat beberapa 
siswa masih ragu-ragu untuk menggunakan media sedangkan siswa yang lain terlihat 
bersemangat dalam menggunakan media kartu angka. 

Refleksi pada kegiatan pembelajaran siklus I ini yaitu, 1) siswa bergurau, 
mengganggu siswa lain, saat guru menjelaskan penggunaan media kartu angka, hal ini 
disebabkan guru kurang bisa membuat perhatian siswa agar terpusat pada guru saat 
menjelaskan. 2) siswa bertanya kepada siswa lain saat mengerjakan soal tes, hal ini 
disebabkan kesadaran siswa mengenai kejujuran masih rendah. 3) terdapat siswa 
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yang ragu-ragu dalam penggunaan media kartu angka, hal ini dikarenakan siswa 
belum terbiasa dalam menggunakan media kartu angka. Hasil refleksi ini digunakan 
sebagai bahan dalam menyusun perencanaan pada siklus II. 

 
Siklus II 

Perencanaan dilakukan dengan menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi 
tujuan pembelajaran, alat dan bahan dalam pembelajaran, lembar observasi, dan 
instrumen penilaian tes. Terdapat tambahan perencanaan hasil dari refleksi yaitu 
dalam menjelaskan guru harus bisa membuat siswa berpusat pada guru, dan 
menginovasi media kartu angka menjadi berbagai warna yang beragam.  Hasil analisis 
tindakan pada siklus I disajikan dalam Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Daya Serap Individu Silklus II 

 
Gambar 3 menyajikan hasil daya serap individu, secara keseluruhan diperoleh 

skor sebesar 86,7 dengan rincian siswa yang mendapat skor 100 terdapat 6 siswa, 
siswa yang mendapat skor 90 terdapat 11 siswa, siswa dengan skor 80 terdapat 7 
siswa, siswa yang mendapat skor 70 terdapat 1 siswa, dan siswa yang mendapat skor 
60 terdapat 2 siswa. Hasil ketuntasan belajar klasikal secara umum diperoleh dengan 
skor sebesar 92,6%. Persentase tersebut diperoleh dari siswa yang mempunyai skor 

70 sebanyak 25 siswa dari 27 siswa. 

Hasil observasi diperoleh bahwa siswa sedikit yang bergurau saat guru 
menjelaskan mengenai penggunaan media kartu angka. Tidak ditemukan siswa yang 
menganggu teman sebangkunya untuk diajak bermain. Siswa antusias menjawab 
pertanyaan guru dengan berlomba-lomba mengangkat tangan dan ingin menjawab. 
Siswa antusias dan bersemangat dalam menggunakan media kartu angka. Hal 
tersebut selain karena pemberian media kartu angka, Peneliti juga menerapkan sistem 
reinforcement bagi siswa yang aktif, mau menjawab pertanyaan, dan bertanya. Pada 
siklus II pemberian reinforcement pada siswa lebih sering dilakukan. Pemberian 
reinforcement dilakukan dengan memberikan permen dan catatan poin nilai. 
Pentingnya pemberian reinforcement ini sejalan dengan penelitian Atmojo (2016) dan 
Winursiti (2017) yang menunjukkan bahwa reinforcement mendukung motivasi dan 
hasil belajar siswa. Refleksi pada kegiatan pembelajaran siklus II ini adalah 
pembelajaran yang dilakukan sudah maksimal, hal ini dibuktikan dengan daya serap 
individu rata-rata lebih dari 70 dan ketuntasan belajar klasikal mempunyai skor 92,6%. 

Penggunaan media kartu dalam pembelajaran ini telah diterapkan oleh 
beberapa praktisi dan peneliti sebelumnya. Dalam cakupan beberapa mata pelajaran, 
hasil penelitian menunjukkan efektifitas media kartu dalam meningkatkan kemampuan 
siswa dalam beberapa aspek. Pada pembelajaran IPA, media kartu dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil praktikum (Wasilah, 
2012). Pada pembelajaran IPS, media kartu yang dipadu dengan model pembelajaran 
Tames Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar sisiwa 

(Anggarawati, Kristiantari, & Asri, 2005; Sulfemi & Setianingsih, 2018). Tidak hanya 
pada tingkat sekolah dasar, efektifitas penggunaan media kartu juga telah diteliti pada 
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mata pelajaran Biologi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi virus 
(Istifarini, Bintari, & Martuti, 2012). Penggunaan media kartu ini dikemas dalam 
beberapa bentuk, seperti gambar dan angka. Dalam topik matematika, keduanya dapat 
digunakan dalam mendukung pembelajaran di sekolah dasar. 

Selain berdampak pada kognisi siswa, penggunaan media kartu juga baik 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa 
nampak lebih bersemangat dan aktif selama pembelajaran ketika menggunakan media 
kartu. Motivasi ini sangat diperlukan dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi akan cenderung berhasil dalam belajar (Sanjaya, 2008). Kendati 
dalam penelitian ini hanya difokuskan pada peningkatan kemampuan kognisi siswa, 
namun berdasarkan pengamatan proses pembelajaran siswa tampak lebih antusias. 
Sehingga implementasi media kartu angka ini dapat diterima dengan baik oleh siswa. 
 

 

KESIMPULAN 
Pengunaan media kartu angka untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan 

dan pengurangan dapat dikatakan berhasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 

yang diperoleh terus meningkat dari observasi awal, siklus I, dan siklus II. Nilai daya 

serap individu dan ketuntasan belajar klasikal meningkat dari observasi awal ke siklus 

I, demikian pula dari siklus I ke siklus II.  
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